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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) Kontribusi yang positif dan 
signifikan lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar siswa kelas XI jurusan 
akuntansi dan keuangan lembaga SMK Negeri 1 Sukoharjo. 2) Kontribusi yang 
positif dan signifikan motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar siswa kelas XI 
jurusan akuntansi dan keuangan lembaga SMK Negeri 1 Sukoharjo. 3) Kontribusi 
yang positif dan signifikan lingkungan keluarga dan motivasi berprestasi secara 
bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa kelas XI jurusan akuntansi dan 
keuangan lembaga SMK Negeri 1 Sukoharjo. Penelitian ini termasuk jenis 
kuantitatif dan desain ex-post facto. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas XI jurusan akuntansi dan keuangan lembaga SMK Negeri 1 Sukoharjo 
tahun pelajaran 2019/2020 sebanyak 108 siswa. Sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 68 siswa dengan teknik simple random sampling. Teknik pengumpulan 
data menggunakan kuesioner dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis regresi linier berganda, uji signifikansi parsial (uji t), uji 
signifikansi simultan (uji F), sumbangan relatif (SR), dan sumbangan efektif (SE). 
Hasil analisis regresi linier berganda diperoleh persamaan regresi Y = 66,856 + 
0,139 X₁ + 0,191 X₂. Kesimpulan dalam penelitian ini: 1) Ada kontribusi yang 
positif dan signifikan lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar siswa kelas XI 
jurusan akuntansi dan keuangan lembaga SMK Negeri 1 Sukoharjo. 2) Ada 
kontribusi yang positif dan signifikan motivasi berprestasi terhadap prestasi 
belajar siswa kelas XI jurusan akuntansi dan keuangan lembaga SMK Negeri 1 
Sukoharjo. 3) Ada kontribusi yang positif dan signifikan lingkungan keluarga dan 
motivasi berprestasi secara bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa kelas XI 
jurusan akuntansi dan keuangan lembaga SMK Negeri 1 Sukoharjo. Sedangkan 
koefisien determinasi (R²) sebesar 0,492 atau 49,2% sedangkan 50,8% sisanya 
dikontribusi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
Kata kunci: lingkungan keluarga, motivasi berprestasi, prestasi belajar.  
 
Abstract 
The research goal are described: 1) The family environments contributes positive 
and significant to the achievement of learning from the 11
th
 class in accounting 
and finance of the society SMK Negeri 1 Sukoharjo. 2) The achievement 
motivation contributes positive and significant to the achievement of learning 
from the 11
th
 class in accounting and finance of the society SMK Negeri 1 
Sukoharjo. 3) The family environments and achievement motivation contributes 
positive and significant together to the achievement of learning from the 11
th
 class 
in accounting and finance of the society SMK Negeri 1 Sukoharjo. The research 
included types of quantitative and ex-post facto designs. The population in this 
research were all students from the 11
th




society SMK Negeri 1 Sukoharjo school year 2019/2020were taken as many as 
108 students. The sample in this research were taken as many as 68 students with 
simple random sampling techniques. Data collection techniques on the use of 
questionnaire and documentation. Data analysis techniques used are multiple 
linier regression analysis, partial significant tests (t test), simultaneous significant 
tests (F test), relative contribution, and effective contribution. The results of 
multiple linier regression analysis obtained by the regression line equation Y = 
66,856 + 0,139 X₁ + 0,191 X₂. The conclusions on this research are: 1) there are 
contributions positive and significant of family environment to the achievement of 
learning from the 11
th
 class in accounting and finance of the society SMK Negeri 
1 Sukoharjo. 2) there are contributions positive and significant of achievement 
motivation to the achievement of learning from the 11
th
 class in accounting and 
finance of the society SMK Negeri 1 Sukoharjo. 3) there are contributions positive 
and significant of family environment and achievement motivation together to the 
achievement of learning from the 11
th
 class in accounting and finance of the 
society SMK Negeri 1 Sukoharjo. Whereas coefficient of determination (R²) of 
0,492 or 49,2% while 50,8% the remaining contributed by other variables that 
were not studied in the research.  
 




Kemajuan suatu bangsa dapat diukur dengan berbagai hal, salah satunya 
melalui sumber daya manusia yang berkualitas. Salah satu cara untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang dimiliki oleh suatu negara 
adalah melalui pendidikan. Namun sebuah survei yang dilakukan oleh Global 
Competitiveness Index (GTCI) menyebutkan bahwa daya saing Indonesia yang 
dinilai dari pendapatan per kapita, pendidikan, infrastruktur teknologi komputer 
informasi, gender, lingkungan, tingkat toleransi, sampai dengan stabilitas 
politik menunjukkan peringkat ke-6 dari negara ASEAN yang ada dengan 
perolehan skor sebesar 38,61, skor tersebut hanya unggul dari Negara Laos, 
Vietnam, dan Kamboja. Sementara data yang dikeluarkan oleh Human 
Development Reports pada tahun 2017 berdasarkan Education Index 
menyebutkan bahwa pendidikan di Indonesia berada di posisi ke-7 ASEAN 
dengan skor 0,622, hal ini sangat jauh perbandingannya dengan pendidikan di 
Singapura dengan skor 0,832 yang kala itu menduduki posisi pertama 




tersebut pemerintah Indonesia mengeluarkan Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 Bab XIII Pasal 31 Ayat 1 yang berbunyi 
“Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan”, dengan undang-undang 
yang sama namun ayat 2 yang berbunyi “Setiap warga negara wajib mengikuti 
pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya”. Selain itu, undang-
undang yang juga mengatur tentang Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia 
yaitu Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Bab I Pasal 1 Ayat 1 yang 
berbunyi: 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara.” 
 
Dikeluarkannya undang-undang di atas bertujuan untuk memberikan 
informasi bahwa pemerintah memberikan dukungan penuh terhadap kemajuan 
pendidikan di Indonesia, mengingat tujuan pendidikan itu untuk 
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh siswa melalui suasana belajar dan 
proses pembelajaran yang dilakukan di dalam sekolah. Berbicara tentang 
pendidikan tentunya tidak akan lepas dari prestasi yang dihasilkan oleh siswa 
dalam kegiatan pembelajaran. Prestasi belajar yang dihasilkan sering kali 
menjadi tolok ukur dalam menentukan tingkat pemahaman siswa pada mata 
pelajaran tertentu, semakin tinggi prestasi belajar maka siswa tersebut dianggap 
dapat memahami apa yang disampaikan.  
MenurutSyah (2014: 148-150) prestasi belajar terdapat tiga ranah yaitu 
ranah cipta (kognitif), ranah rasa (afektif), dan ranah karsa (psikomotorik). 
Pentingnya prestasi belajar yang dijadikan sebagai tolok ukur dalam 
menentukan tingkat pemahaman siswa dalam mata pelajaran tertentu sering 
kali tidak sejalan dengan kenyataan yang terjadi di lapangan. Hal tersebut 
didasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh (Amelia, 2017) yang 
menyatakan bahwa sekolah yang menjadi obyek penelitian diketahui belum 




dari siswa masih kesulitan memenuhi standar Kriteria Kelulusan Minimal 
(KKM), oleh karena itu diambil langkah berupa remidi untuk memperbaiki 
nilai yang belum tuntas tersebut. Prestasi belajar yang diharapkan mengalami 
kenaikan dari tahun ke tahun sesuai dengan ketetapan masing-masing sekolah 
mengenai Kriteria Kelulusan Minimal (KKM). Harapan tersebut sesuai dengan 
langkah yang sudah diberikan oleh pemerintah seperti perbaikan atau 
penyempurnaan kurikulum yang berlaku saat ini, pelatihan yang diberikan 
kepada guru, serta tersedianya sarana dan prasarana yang memadai. Namun 
pada kenyataannya harapan tentang meningkatnya prestasi belajar tersebut 
tidak selalu sejalan dengan fakta yang terjadi di lapangan.  
Menurut Syah (2014: 129-136) faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
dibedakan menjadi tiga yaitu faktor internal, faktor eksternal, dan faktor 
pendekatan belajar. Faktor internal terdiri dari aspek fisiologis dan psikologis 
(tingkat kecerdasan/intelegensi siswa, sikap siswa, bakat siswa, minat siswa, 
dan motivasi siswa). Faktor eksternal terdiri dari lingkungan sosial (lingkungan 
sekolah, masyarakat, dan keluarga) dan lingkungan nonsosial (gedung sekolah, 
rumah tempat tinggal, alat-alat belajar, keadaan cuaca, dan waktu belajar yang 
digunakan). Faktor pendekatan belajar (strategi yang digunakan dalam 
menunjang efektivitas dan efisiensi proses belajar materi tertentu). Meskipun 
faktor pendekatan belajar juga penting dalam mempengaruhi prestasi belajar 
siswa namun penelitian ini hanya menggunakan faktor internal dan eksternal 
yang mempengaruhi belajar dari siswa. Faktor yang dipilih dalam penelitian ini 
adalah lingkungan keluarga (eksternal) karena keluarga merupakan pendidikan 
pertama yang diperoleh oleh seorang anak sebelum terjun ke dalam lingkungan 
sosial lainnya, kemudian untuk dipilihnya motivasi berprestasi (internal) karena 
motivasi dalam diri siswa sendiri dalam melakukan tindakan belajar. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Gunawan, Suryani, & Widiyanto, 
2015) yang menyatakan bahwa prestasi belajar dipengaruhi oleh banyak faktor, 
salah satunya adalah lingkungan keluarga. Dalam penelitian ini yang dimaksud 
dengan lingkungan keluarga adalah sifat dan kebiasaan orang tua yang dapat 




berpengaruh pada prestasi yang diperoleh oleh anak tersebut, perhatian bisa 
berwujud tersedianya sarana dan prasarana belajar yang menjadikan anak lebih 
bersemangat dalam menjalankan aktivitas belajarnya. Selain itu, menegur anak 
jika melakukan hal-hal yang kurang baik dengan disertai arahan atau 
bimbingan juga memberikan pengaruh terhadap pencapaian prestasi belajar di 
dalam sekolah. Lingkungan keluarga menjadi salah satu faktor penentu tinggi 
atau rendahnya prestasi belajar dari siswa karena di dalam keluarga bisa 
disebut sebagai unit terkecil dari sebuah organisasi yang mana sebelum seorang 
siswa tersebut terjun masuk dalam lingkungan sekolah dan masyarakat, 
lingkungan pertama yang dimasuki yaitu lingkungan keluarga. Dalam 
lingkungan tersebut, seorang anak diberikan pendidikan pertama oleh keluarga 
yang utamanya diberikan oleh orang tua, pendidikan yang dimaksud adalah 
pembentukan karakter dalam bersikap dengan orang lain sehingga perilaku 
baik maupun buruk yang ditunjukkan akan sangat ditentukan dengan 
pemberian pendidikan pertama oleh keluarga ini. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Afiati, 2015) dalam penelitian ini 
disebutkan bahwa motivasi berprestasi dalam diri siswa sekolah tersebut masih 
kurang optimal, hal ini ditandai dengan kegiatan observasi yang dilakukan oleh 
peneliti di kelas, dimana masih banyak yang kurang bertanggung jawab dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, selain itu banyak dari siswa yang 
belum memiliki kesadaran dalam belajar di dalam kelas dengan cara bersenda 
gurau dengan temannya, dan tidak mau mencatat materi yang diberikan oleh 
guru. Motivasi berprestasi bisa dikatakan sebagai salah satu faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar siswa karena berhubungan dengan dorongan 
dari dalam diri individu tersebut dalam mencapai tujuan pembelajaran yang 
berguna untuk menumbuhkan semangat dan sesuai dengan keinginan dari 
siswa tersebut. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 
yang mempengaruhi prestasi belajar adalah lingkungan keluarga dan motivasi 
berprestasi.  
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: 1) Adakah 




belajar siswa kelas XI jurusan akuntansi dan keuangan lembaga SMK Negeri 1 
Sukoharjo?. 2) Adakah kontribusi yang positif dan signifikan motivasi 
berprestasi terhadap prestasi belajar siswa kelas XI jurusan akuntansi dan 
keuangan lembaga SMK Negeri 1 Sukoharjo?. 3) Adakah kontribusi yang 
positif dan signifikan lingkungan keluarga dan motivasi berprestasi secara 
bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa kelas XI jurusan akuntansi dan 
keuangan lembaga SMK Negeri 1 Sukoharjo?. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: 1) kontribusi yang 
positif dan signifikan lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar siswa kelas 
XI jurusan akuntansi dan keuangan lembaga SMK Negeri 1 Sukoharjo. 2) 
kontribusi yang positif dan signifikan motivasi berprestasi terhadap prestasi 
belajar siswa kelas XI jurusan akuntansi dan keuangan lembaga SMK Negeri 1 
Sukoharjo. 3) kontribusi yang positif dan signifikan lingkungan keluarga dan 
motivasi berprestasi secara bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa kelas 
XI jurusan akuntansi dan keuangan lembaga SMK Negeri 1 Sukoharjo. 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif karena menguji 
hubungan antar konsep yang berwujud lingkungan keluarga dan motivasi 
berprestasi belajar (Sugiyono, 2015: 7). Desain penelitian yang digunakan 
adalah ex-post facto karena menguji kejadian yang sudah terjadi tanpa adanya 
suatu rekayasa (Arikunto, 2013: 17). Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas XI Jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK 
Negeri 1 Sukoharjo yang berjumlah 108 siswa (Sugiyono, 2015: 80). Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 68 siswa yang dihitung 
berdasarkan Rumus Slovin dan tabel taraf kesalahan 5% Isaac dan Michael 
(Harsono, 2019: 53). Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
simple random sampling (Sugiyono, 2015: 82). Varibel terikat dalam penelitian 
ini adalah prestasi belajar (Y), dan variabel bebas adalah lingkungan keluarga 
(X₁) dan motivasi berprestasi (X₂). Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah kuesioner dan dokumentasi (Arikunto, 2013). Instrumen pengumpulan 




penelitian, hasil tersebut diujikan dengan validitas dan reliabilitas (Sutrisno & 
Suranto, 2015). Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan uji 
prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas, uji linieritas, uji 
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). Sedangkan untuk 
uji hipotesis meliputi regresi linier berganda (Sugiyono, 2015: 275), uji 
signifikansi parsial atau uji t (Ghozali, 2018: 98-99), uji signifikansi simultan 
atau uji F (Ghozali, 2018: 98), sumbangan relatif (SR), dan sumbangan efektif 
(SE) (Hadi, 2004).  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data prestasi belajar diperoleh melalui hasil dalam nilai rapor siswa semester 
gasal mata pelajaran akuntansi keuangan tahun pelajaran 2019/2020 kelas XI 
yang diperoleh melalui guru pengampu mata pelajaran tersebut. Hasil analisis 
dan perhitungan diperoleh nilai tertinggi sebesar 87, nilai terendah sebesar 75, 
mean sebesar 80,21, median sebesar 80,00, modus sebesar 79, standar deviasi 
sebesar 2,618, dan varian sebesar 6,853. Data lingkungan keluarga diperoleh 
dengan kuesioner yang diberikan kepada 68 siswa kelas XI Jurusan Akuntansi 
dan Keuangan Lembaga dengan 15 butir pernyataan. Hasil analisis dan 
perhitungan diperoleh nilai tertinggi sebesar 60, nilai terendah sebesar 23, 
mean sebesar 46,28, median sebesar 45,50, modus sebesar 45, standar deviasi 
sebesar 6,904, dan varian sebesar 47,667. Data motivasi berprestasi diperoleh 
dengan kuesioner yang diberikan kepada 68 siswa kelas XI Jurusan Akuntansi 
dan Keuangan Lembaga dengan 12 butir pernyataan. Hasil analisis dan 
perhitungan diperoleh nilai tertinggi sebesar 48, nilai terendah sebesar 20, 
mean sebesar 36,28, median sebesar 36,00, modus sebesar 36, standar deviasi 
sebesar 5,001, dan varian sebesar 25,010. 
Uji prasyarat yang digunakan dalam penelitian ini adalah normalitas, 
linieritas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Uji normalitas ini 
menggunakan tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, dimana nilai 
signifikansi harus lebih dari 0,05 maka data yang ada akan terdistribusi dengan 
normal, uji ini dibantu dengan SPSS for Windows version 16. Berikut ini 




Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Normalitas 





Prestasi Belajar 68 0,285 0,05 Normal 
Lingkungan 
Keluarga 
68 0,165 0,05 Normal 
Motivasi 
Berprestasi 
68 0,772 0,05 Normal 
 
Berdasarkan tabel 1 ringkasan hasil uji normalitas di atas dapat disimpulkan 
bahwa Prestasi Belajar, Lingkungan Keluarga, dan Motivasi Berprestasi 
menunjukkan nilai signifikansi > 0,05 dimana data dari masing-masing variabel 
berdistribusi normal. 
Uji linieritas ini menggunakan Anova Table yang dinilai darideviation 
from linearity dengan nilai signifikansi > 0,05, maka akan bisa disebut linier 
dan layak untuk dilakukan uji regresi, uji ini dibantu dengan SPSS for Windows 
version 16. Berikut ini merupakan ringkasan hasil uji linieritas: 








0,515 0,05 Linier 
Motivasi 
Berprestasi 
0,136 0,05 Linier 
 
Berdasarkan tabel 2 ringkasan hasil uji linieritas di atas dapat disimpulkan 
bahwa masing-masing variabel bebas (Lingkungan Keluarga dan Motivasi 
Berprestasi) terhadap variabel terikat (Prestasi Belajar) menunjukkan nilai 
signifikansi > 0,05 dinyatakan linier sehingga layak untuk dilakukan uji regresi.  
Uji Multikolinearitas ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Jika ditemukan 




menggunakan tabel Coefficients, merujuk pada Tolerance dan VIF, dalam nilai 
Tolerance menunjukkan adanya multikolinearitas apabila nilai tolerance 
kurang dari 0,10. Dalam nilai VIF menunjukkan adanya multikolinearitas 
apabila nilai VIF lebih dari 10, uji ini dibantu dengan SPSS for Windows 
version 16. Berikut ini merupakan ringkasan hasil uji multikolinearitas: 
Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Multikolinearitas 












Berdasarkan tabel 3 ringkasan hasil uji multikolinearitas di atas diperoleh nilai 
Tolerance > 0,10 dan VIF < 10 maka dapat disimpulkan bahwa kedua variabel 
bebas (Lingkungan Keluarga dan Motivasi Berprestasi) tidak ada 
multikolinearitas sehingga tidak ada korelasi antar variabel bebas.  
Uji Heteroskedastisitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance. Model regresi yang baik adalah yang 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji ini menggunakan 
tabel Coefficients dari hasil pengolahan data dengan bantuan SPSS for Windows 
version 16, yang menjadi perhatian adalah signifikansi pada tabel tersebut dari 
variabel independen harus > 0,05 maka akan dikatakan tidak terjadi 
heteroskedastisitas.Berikut ini merupakan ringkasan hasil uji 
heteroskedastisitas: 
Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Heteroskedastisitas 










Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas di atas nilai signifikansi > dari 0,05 




Berprestasi) tidak terjadi heteroskedastisitas sehingga model regresi ini baik 
untuk dilakukan penelitian. 
Uji selanjutnya setelah uji prasyarat terpenuhi adalah uji hipotesis yaitu 
regresi linier berganda, dimana uji ini digunakan untuk menguji kontribusi 
antara lingkungan keluarga (X₁) dan motivasi berprestasi (X₂) terhadap prestasi 
belajar (Y). Dibawah ini merupakan ringkasan hasil uji regresi linier berganda 
dengan SPSS for Windows version 16, yang disajikan sebagai berikut: 
Tabel 5. Ringkasan Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Variabel B         Sig.   Sig. 
(Constant) 66,856           31,455 0,000 
Lingkungan 
Keluarga 
0,139 2,240 0,029    0,492  
Motivasi 
Berprestasi 
0,191 2,226 0,030   
 
Berdasarkan tabel 5 ringkasan hasil uji regresi linier berganda di atas, 
persamaan regresi linier berganda adalah Y = 66,856 + 0,139 X₁ + 0,191 X₂. 
Adapun interpretasi dari persamaan regresi linier berganda adalah sebagai 
berikut: 
a. Konstanta (a) bernilai positif sebesar 66,856. Artinya jika tidak ada 
kontribusi lingkungan keluarga dan motivasi berprestasi atau bernilai nol 
maka rata-rata prestasi belajar adalah sebesar 66,856. 
b. Koefisien regresi variabel lingkungan keluarga (X₁) bernilai positif sebesar 
0,139. Artinya setiap penambahan satu poin lingkungan keluarga maka 
akan menambah prestasi belajar sebesar 0,139 dengan asumsi variabel lain 
konstan atau tetap. 
c. Koefisien regresi variabel motivasi berprestasi (X₂) bernilai positif sebesar 
0,191. Artinya setiap penambahan satu poin motivasi berprestasi maka akan 
menambah prestasi belajar sebesar 0,191 dengan asumsi variabel lain 





Uji regresi linier berganda dengan memperoleh persamaan regresi linier 
berganda seperti yang disajikan di atas, maka selanjutnya yaitu uji signifikansi 
parsial (Uji t) digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Uji ini digunakan untuk mengetahui kontribusi lingkungan 
keluarga terhadap prestasi belajar dan motivasi berprestasi terhadap prestasi 
belajar. Berdasarkan perhitungan terhadap uji t ini yang menguji kontribusi 
lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar diperoleh         sebesar 2,240 > 
      sebesar 1,997 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,029 yang berarti 0H  
ditolak, artinya ada kontribusi yang signifikan lingkungan keluarga terhadap 
prestasi belajar. Sedangkan uji t yang menguji kontribusi motivasi berprestasi 
terhadap prestasi belajar diperoleh         sebesar 2,226 >       sebesar 1,997 
dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,030 yang berarti 0H  ditolak, artinya ada 
kontribusi yang signifikan motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar. 
Uji regresi linier berganda yang dilakukan selain persamaan regresi 
linier berganda dan uji signifikansi parsial (Uji t) adalah uji signifikansi 
simultan F (Uji F) yang digunakan untuk menguji signifikansi secara 
keseluruhan terhadap garis regresi yang diobservasi maupun estimasi, apakah 
variabel dependen berhubungan linier terhadap seluruh variabel independen. 
Uji ini digunakan untuk mengetahui kontribusi lingkungan keluarga dan 
motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar. Berdasarkan perhitungan hasil 
uji ini diperoleh        sebesar 31,455 >       sebesar 3,14 dan nilai 
signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 yang berarti 0H  ditolak, artinya ada kontribusi 
yang signifikan lingkungan keluarga dan motivasi berprestasi secara bersama-
sama terhadap prestasi belajar. 
Hasil pengolahan data diketahui bahwa Sumbangan Relatif dari variabel 
lingkungan keluarga sebesar 50,2% dan Sumbang Efektif sebesar 24,7%. 
Sedangkan Sumbangan Relatif dari variabel motivasi berprestasi sebesar 49,8% 
dan Sumbangan Efektif sebesar 24,5%. Total sumbangan relatif dari variabel 




1. Sedangkan total sumbangan efektif variabel lingkungan dan motivasi 
berprestasi adalah 49,2%, dimana hasil tersebut sesuai dengan koefisien 
determinasi yaitu sebesar 0,492. Kesimpulan dari hasil tersebut adalah variabel 
lingkungan keluarga lebih banyak memberikan kontribusinya terhadap prestasi 
belajar dibandingkan dengan variabel motivasi berprestasi, hal ini dibuktikan 
dengan sumbangan relatif dan sumbangan efektif yang diberikan oleh variabel 
lingkungan keluarga lebih besar dibandingkan dengan variabel motivasi 
berprestasi dan kedua variabel tersebut memiliki kontribusi sebesar 49,2% 
terhadap prestasi belajar sedangkan 50,8% sisanya dikontribusi oleh variabel 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
Hasil penelitian menunjukkan persamaan regresi linier berganda yang 
disajikan sebagai berikut: Y = 66,856 + 0,139 X₁ + 0,191 X₂. Berdasarkan 
persamaan tersebut diketahui bahwa variabel lingkungan keluarga (X₁) dan 
motivasi berprestasi (X₂) secara bersama-sama memiliki kontribusi yang positif 
terhadap prestasi belajar. Berikut ini merupakan hasil persamaan regresi linier 
berganda: 
a. Kontribusi lingkungan keluarga (X₁) terhadap Prestasi Belajar (Y) 
Hasil penelitian menunjukkan besarnya koefisien regresi untuk 
variabel lingkungan keluarga (X₁) sebesar 0,139 yang artinya adanya 
kontribusi yang positif dan signifikan lingkungan keluarga terhadap prestasi 
belajar, hal ini dibuktikan melalui hasil uji t menunjukkan         sebesar 
2,240 >       sebesar 1,997 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,029 dengan 
sumbangan relatif sebesar 50,2% dan sumbang efektif sebesar 24,7%. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin baik 
lingkungan keluarga maka akan semakin tinggi prestasi belajar atau 
sebaliknya semakin buruk lingkungan keluarga maka akan semakin rendah 
prestasi belajar.  
Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian Soraida & Setyorini 
(2018) yang menunjukkan ada pengaruh positif lingkungan keluarga 
terhadap prestasi belajar akuntansi keuangan siswa kelas XI Program 




dengan      = 0,645 dan  
 
    = 0,416, hal ini berarti semakin kondusif 
lingkungan keluarga semakin tinggi prestasi belajar akuntansi keuangan. 
Penelitian lain oleh Adiansyah (2019) yang menunjukkan terdapat 
pengaruh yang signifikan antara lingkungan keluarga terhadap prestasi 
belajar dengan sumbangan efektif sebesar 23,1%. Dan juga penelitian oleh 
Djumati (2017) yang menunjukkan pengaruh signifikan lingkungan 
keluarga terhadap prestasi belajar siswa SMK Negeri 1 Tidore dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,047 dan nilai         sebesar 2,005 lebih besar dari 
nilai        sebesar 1,979. Serta penelitian lain oleh Anggraini (2019) yang 
menunjukkan terdapat pengaruh langsung dan signifikan antara lingkungan 
keluarga terhadap prestasi belajar.  
b. Kontribusi motivasi berprestasi (X₂) terhadap Prestasi Belajar (Y) 
Hasil penelitian menunjukkan besarnya koefisien regresi untuk 
variabel lingkungan keluarga (X₂) sebesar 0,191 yang artinya adanya 
kontribusi yang positif dan signifikan motivasi berprestasi terhadap prestasi 
belajar, hal ini dibuktikan melalui hasil uji t menunjukkan         sebesar 
2,226 >       sebesar 1,997 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,030 dengan 
sumbangan relatif sebesar  49,8% dan sumbang efektif sebesar 24,5%. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin baik motivasi 
berprestasi maka akan semakin tinggi prestasi belajar atau sebaliknya 
semakin buruk motivasi berprestasi maka akan semakin rendah prestasi 
belajar.  
Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian Debora (2019) yang 
menunjukkan motivasi berprestasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap prestasi belajar pada siswa di SMK Kawula Indonesia yang 
dibuktikan dengan nilai         sebesar 3,197 >       sebesar 1,987. 
Penelitian lain oleh Pangestika (2019) yang menunjukkan terdapat 
pengaruh positif antara motivasi beprestasi dengan prestasi belajar yang 
dibuktikan dengan hasil sebesar 2,568 atau 2,57%. Dan juga penelitian oleh 




signifikan motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar akuntansi keuangan 
yang dibuktikan dengan      = 0,634,  
 
    = 0,401,          >        = 
6,447 > 1,671, sumbangan relatif sebesar 39,73%, dan sumbangan efektif 
sebesar 22,89%.  
c. Kontribusi lingkungan keluarga (X₁) dan motivasi berprestasi (X₂) terhadap 
Prestasi Belajar (Y) 
Lingkungan keluarga dan motivasi berprestasi berkontribusi yang 
positif dan signifikan secara bersama-sama terhadap prestasi belajar. Hal ini 
dibuktikan melalui hasil uji F yang menunjukkan         sebesar 31,455 > 
       sebesar 3,14 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000 dan koefisien 
determinasi (R²) sebesar 0,492 atau 49,2% sedangkan 50,8% sisanya 
dikontribusi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kecenderungan 
peningkatan baiknya lingkungan keluarga dan motivasi berprestasi akan 
diikuti dengan peningkatan prestasi belajar namun sebaliknya 
kecenderungan penurunan baiknya lingkungan keluarga dan motivasi 
berprestasi akan diikuti penurunan prestasi belajar.  
Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian Listiana (2013) yang 
menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi belajar dan 
lingkungan keluarga secara bersama-sama terhadap prestasi belajar 
akuntansi keuangan siswa kelas XI Akuntansi SMK YPKK 3 Sleman tahun 
ajaran 2012/2013 yang dibuktikan dengan         = 0,838,  
 
       = 0,703, 
dan         = 54,436 >       = 3,20 serta menyumbangkan sebesar 
70,30%. Penelitian lain oleh Yani & Usman (2019) yang menunjukkan 
terdapat pengaruh bersama dan signifikan lingkungan keluarga dan 
motivasi belajar terhadap prestasi belajar. Dan juga penelitian oleh 
Kurniawan, Effendi, & Dwita (2018) yang menunjukkan ada pengaruh 
signifikan antara lingkungan keluarga dan motivasi belajar terhadap kinerja 






Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMK Negeri 1 Sukoharjo 
kelas XI Jurusan Akuntansi dan Keuangan lembaga, dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
a. Ada kontribusi yang positif dan signifikan lingkungan keluarga terhadap 
prestasi belajar siswa kelas XI jurusan akuntansi dan keuangan lembaga 
SMK Negeri 1 Sukoharjo. Hal ini didasarkan pada hasil analisis regresi 
linier berganda melalui uji t dengan         >        sebesar 2,240 > 1,997 
dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,029 dengan sumbangan relatif sebesar 
50,2% dan sumbangan efektif sebesar 24,7%. 
b. Ada kontribusi yang positif dan signifikan motivasi berprestasi terhadap 
prestasi belajar siswa kelas XI jurusan akuntansi dan keuangan lembaga 
SMK Negeri 1 Sukoharjo. Hal ini didasarkan pada hasil analisis regresi 
linier berganda melalui uji t dengan         >        sebesar 2,226 > 1,997 
dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,030 dengan sumbangan relatif sebesar 
49,8% dan sumbangan efektif sebesar 24,5%.  
c. Ada kontribusi yang positif dan signifikan lingkungan keluarga dan 
motivasi berprestasi secara bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa 
kelas XI jurusan akuntansi dan keuangan lembaga SMK Negeri 1 
Sukoharjo. Hal ini didasarkan pada hasil analisis regresi linier berganda 
melalui uji F dengan        >       sebesar 31,455 > 3,14 dan nilai 
signifikansi < 0,05 yaitu 0,000 dan koefisien determinasi (R²) sebesar 0,492 
atau 49,2% sedangkan 50,8% sisanya dikontribusi oleh variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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